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MOTTO 

 

Karena sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sungguh bersama 

kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu 

urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya 

kepada Tuhanmu lah hendaknya kamu berharap. 

(QS. Al-Insyirah: 5-9) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No:  

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

 

I. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T T ث

 ṡa ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ظ

 ṣad ṣ es titik di bawah ص

 ḍad ḍ de titik di bawah ض

 ṭa ṭ te titik di bawah ط

 ẓa ẓ zet titik dibawah ظ

 Ain ...„... koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و
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ٌ Nun N N 

 Wawu W We و

ِ Ha H Ha 

 Hamzah ...‟... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

ديٍيتعق ّ  

ةعدّ   

Ditulis 

Ditulis 

Muta`aqqidīn 

`iddah 

 

III. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ْبت

 جسيت

Ditulis 

Ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

الأونيبءّكرايّ  Ditulis karāmah al-auliyā 

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 Ditulis zakātul fiṭri زكبةانفطر

 

IV. Vokal Pendek 

 

 

kasrah 

fathah 

dammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

I 

a 

u 
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V. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جبْهيت

fathah + ya mati 

 يطعى

kasrah + ya mati 

 كريى

dammah + wawu mati 

 فروض

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

jāhiliyyah 

a 

yas'ā 

i 

karīm 

u 

furūḍ 

 

VI. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 بيُكى

fathah + wawu mati 

 قول

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

VII. ّVokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأَتى

 أعدث

شكرتىّنئٍ  

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a'antum 

u'iddat 

la'in syakartum 

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 انقرأٌ

 انقيبش

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya. 

 انطًبء

 انشًص

Ditulis 

Ditulis 

as-samā 

asy-syams 

 

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

روضانفّذوي  

نطُتأْمّا  

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 

Ilmu tajwid merupakan ilmu yang memilliki peranan penting dalam 

pembelajaran al-Qur‟an karena ketika melantunkan ayat suci al-Qur‟an, umat 

muslim diperintahkan agar membacanya dengan tartil (QS. 37:4) yaitu membaca 

makhraj huruf, panjang-pendek, hukum bacaan, dan sebagainya dengan baik dan 

benar sesuai dengan kaidahnya. Tidak sedikit kitab yang membahas ilmu tajwid, 

salah satu karya lokal yang membahas ilmu tajwid yaitu kitab Tajwīd al-Qur’ān 

karya Hj. Daliah Mutiara Affandy.  

Masalah dalam penelitian ini berfokus pada latar belakang Hj. Daliah 

Mutiara Affandy menulis kitabnya dengan memasukkan aspek lokalitas serta 

bagaimana beliau mengekspresikan kearifan lokal dalam karyanya agar santri dan 

pembaca kitab mudah memahami ilmu tajwid. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggali data 

kepustakaan serta melihat data di lapangan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif-analisis. Hasil observasi dalam penelitian ini akan 

dianalisis menggunakan model komunikasi David K. Berlo meliputi source 

(sumber), message (pesan), channel (saluran), dan receiver (penerima) untuk 

mengetahui proses transmisi keilmuan antara Hj. Daliah Mutiara Affandy dan 

santri maupun pembaca kitab  Tajwīd al-Qur’ān. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan terlahir di tanah Sunda 

dan lingkungan pesantren, mengantarkan Hj. Daliah Mutiara menulis karyanya 

dengan memasukkan aspek lokalitas ke dalam kitabnya yaitu dengan 

menggunakan bahasa Sunda, naẓaman kaidah tajwid berbahasa Sunda, serta 

penggunaan huruf pegon. Cara penyampaian tersebut dapat diterima dengan baik 

oleh santri dan pembaca kitab karena paham terhadap bahasa Sunda. Walaupun di 

dalam kitab terdapat beberapa kata yang jarang dipakai dalam kehidupan sehari-

hari, hal tersebut dapat ditanyakan langsung kepada guru ketika pelajaran 

langsung di dalam kelas. 

Keywords: ilmu tajwid, kearifan lokal, naẓam, pegon. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur‟an adalah adalah kalam Allah yang mengandung mukjizat (sesuatu 

yang luar biasa yang melemahkan lawan), diturunkan kepada penutup para nabi 

dan rasul (yaitu Nabi Muhammad), melalui malaikat Jibril, tertulis pada mushaf, 

diriwayatkan kepada kita secara mutawatir, membacanya dinilai ibadah, dimulai 

dari surah al-Fatihah dan diakhiri dengan surah an-Nas.
1
  Salah satu dari beberapa 

kemuliaan al-Qur‟an yang disebutkan dalam definisi tersebut yaitu membacanya 

bernilai pahala. Di antara sekian banyak bacaan, hanya membaca al-Qur‟an saja 

yang dianggap ibadah, sekalipun pembaca tidak tahu maknanya, apa lagi jika ia 

tahu makna ayat atau surah yang dibaca dan mampu mengamalkannya.
2
 Adapun 

bacaan-bacaan lain tidak dinilai ibadah kecuali disertai niat yang baik seperti 

mencari ilmu. Jadi, pahala yang diperoleh pembaca selain al-Qur‟an adalah pahala 

mencari ilmu, bukan substansi bacaan sebagaimana dalam al-Qur‟an.
3
 

Membaca al-Qur‟an tidak sama seperti membaca koran, buku lain maupun 

buku-buku berbahasa Arab. Membaca al-Qur‟an adalah membaca firman-firman 

Tuhan dan berkomunikasi dengan Tuhan. Oleh karena itu diperlukan pengetahuan 

                                                             
1  Muhammad Ali aṣ-Ṣabunī, at-Tibyān Fī ‘Ulūm al-Qur’ān, (Beirut : Dar al-Irsyad, 

1970), hlm: 18. 

 
2 Dalam salah satu hadis, nabi saw pernah bersabda bahwa setiap huruf dalam al-Qur‟an 

memliki 10 pahal kebaikan. Karena itu, umat muslim dianjurkan untuk tidak pernah meninggalkan 

bacaan al-Qur‟an. 

 
3 Muhammad Ali aṣ-Ṣabunī, al-Tibyān Fī ‘Ulūm al-Qur’ān,.....hlm: 19 
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atau keterampilan membaca al-Qur‟an yang baik dan benar sesuai dengan 

tuntunan kaidah tajwid. Ketika membaca al-Qur‟an, tidak sedikit orang hanya 

sekedar membacanya saja tanpa memperhatikan kaidah-kaidah tajwid, makhraj 

dan sifat hurufnya seperti saat al-Qur‟an diturunkan sehingga banyak orang yang 

lancar membaca al-Qur‟an namun banyak kesalahan dari sisi tajwid.
4

 Umat 

muslim diajurkan untuk membaca al-Qur‟an seperti saat diturunkan, hal ini 

disebutkan dalam sebuah hadis yang artinya “Sesungguhnya Allah menyukai 

al-Qur‟an dibaca sebagaimana diturunkan.”
5
 

Dalam firman-Nya, Allah juga memerintahkan agar membaca al-

Qur‟an dengan tartil, “...dan bacalah al-Quran itu dengan tartil.” (QS. 

Muzammil(73) : 4). Menurut Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya menjelaskan 

bahwa membaca al-Qur‟an dengan tartil yaitu membaca al-Qur‟an dengan 

perlahan-lahan dan tidak tergesa-gesa karena dengan cara seperti itu akan 

membantu memahami al-Qur‟an dan dapat mentadaburinya, dan memang 

demikianlah dahulu Rasulullah SAW membacanya.
6

 Dengan demikian, 

dibutuhkan ilmu tajwid sebagai tuntunan untuk membaca al-Qur‟an dengan baik 

agar mendekati bagaimana bacaan al-Qur‟an ketika diturunkan.  

Adapun tajwid menurut bahasa yaitu membaguskan, sedangkan ilmu 

tajwid ialah ilmu yang mempelajari bagaimana al-Qur‟an dibaca dengan sebaik-

                                                             
4 H. Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah al-Qur’an dan Ilmu Tajwid, (Jakarta : 

Pustaka al-Kautsar, 2010), hlm : vii 

 
5 Hadis ini merupakan hadis yang diriwayatkan oleh as-Sijzi dari Zaid bin Tsabit. Namun 

Syaikh al-Albani mendhaifkan hadis ini dalam Ḍa’if al-Jami’ aṣ-Ṣagir dengan nomor 3642. Hadis 

ini juga disebut dalam pengantar buku Panduan Tahsin Tilawah al-Qur’an  dan Ilmu Tajwid. 

 
6 Syaikh Ahmad Syakir, Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir (jilid 6), Terj: Pustaka Ibnu Katsir, 

(Jakarta: Darus Sunnah Press, 2014), hlm : 720. 
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baiknya dan sempurna dari tiap-tiap bacaannya. Untuk mengetahui hal tersebut, 

para ulama terdahulu telah merumuskan ilmu tajwid sebagai suatu disiplin ilmu 

yang mempunyai kaidah-kaidah tertentu yang menjadi pedoman agar ayat suci al-

Qur‟an dibaca dengan tartil.  

Masa kini teknologi yang semakin maju memberikan banyak sekali 

peluang, salah satunya dalam mempelajari ilmu tajwid berbasis aplikasi yang 

mudah didapatkan dengan telepon genggam. Berbeda dengan sebelum 

berkembangnya teknologi secara pesat, umumnya mediator atau penulis akan 

menuliskannya ke dalam bentuk buku. Dalam menuliskan gagasannya tidak 

sedikit penulis yang tidak terlepas dari latar belakang penulis itu sendiri. 

Pendidikan, lingkungan, bahasa, pembaca dan lain sebagainya akan 

mempengaruhi bagaimana penulis menuliskan idenya, seperti kitab Tajwīd al-

Qur’ān yang ditulis oleh Hj. Daliah Mutiara yaitu putri KH. Choer Affandy. 

Beliau merupakan pendiri PP. Miftahul Huda Manonjaya – Tasikmalaya yang saat 

ini mempunyai banyak cabang. 

Sesuai judulnya, kitab Tajwīd al-Qur’ān adalah kitab yang membahas 

kaidah-kaidah tajwid yang ditulis untuk santri di PP. Miftahul Huda sebagai bahan 

belajar. Dalam pengantarnya diungkapkan bahwa ia diminta untuk membuat suatu 

risalah yang dapat memudahkan santri belajar tajwid. Kitab ini mengambil 

sumber dari kitab-kitab tajwid seperti Tuḥfatul Aṭfāl, Hidāyatul Mustafīd, Fatḥur 

Raḥmān
7
 dan sebagainya. Selain diperuntukkan untuk santrinya, kitab ini secara 

                                                             
7 Hj. Daliah Mutiara, Tajwīd al-Qur’ān (cetakan 3), (Tasikmalaya : PP. Miftahul Huda 

Manonjaya, 1993), hlm: 3 
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tidak langsung telah menjadi salah satu kekayaan bangsa Indonesia yang 

mengandung karifan lokal.  

Seperti kitab  Tuḥfatul Aṭfāl yang menggunakan metode naẓam, Hj. Daliah 

Mutiara juga membuat naẓam yang sepadan dengan kitab rujukannya dengan 

menggunakan bahasa Sunda sebagai bahasa sehari-hari. Selain itu, beliau juga 

memakai huruf pegon Sunda dalam penulisannya. Ini merupakan salah satu 

bentuk kearifan lokal yang ada dalam kitab Tajwīd al-Qur’ān sebagai kitab 

pegangan pembelajaran ilmu tajwid di Pondok Pesantren Miftahul Huda 

Manonjaya. Penulis menyebut hal demikian termasuk ke dalam kearifan lokal 

karena menurut Moendardjito karakter kearifan lokal yaitu mampu bertahan 

terhadap budaya luar, memiliki kemampuan mengakomodasi unsur-unsur budaya 

luar, mempunyai kemampuan mengintegrasikan unsur budaya luar ke dalam 

budaya asli, mempunyai kemampuan mengendalikan dan mampu memberi arah 

pada perkembangan budaya.
8

 Realitas sosial telah membuktikan, manusia 

memiliki ikatan keterpengaruhan dengan nilai-nilai tertentu yang berkembang 

pada suatu kawasan tertentu  di mana dia hidup. Nilai tersebut membentuk pola 

pikir dan pola perilaku manusia. Nilai-nilai inilah yang disebut dengan kearifan 

lokal.
9
 

                                                             
8 Ayatrohaedi, Kepribadian Budaya Bangsa (Local Genius), (Jakarta: Dunia Pustaka Jaya, 

1986), hlm: 40-41. 

 
9 Ngatiyar, “Kebudayaan Lokal Sebagai Common Ground dalam Hubungan Antaragama 

di Indonesia (Studi Atas Harmonisasi Kehiduoan Masyarakat Tlogowungu, Kaloran, Temanggung, 

Jawa Tengah) dalam Risa Farihatul Ilma, “Kearifan Lokal Pada Tafsir Amaly (Studi Kitab Tafsir 

Sufi Karya Muhammada Qayyim Ya‟qub), Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga, 2014, hlm: 4. Lihat juga Moch Nur Ichwan dan Ahmad Muttaqin (ed), Agama dan 

Perdamaian: dari Potensi Menuju Aksi, (Yogyakarta: Program Studi Agama dan Filsafat & Center 

for Religion and Peace Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm: 247. 
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Pondok Pesantren Miftahul Huda merupakan pesantren terbesar di 

Tasikmalaya, menurut KH. Asep Maoshul, putra KH. Choer Affandy 

menyebutkan bahwa ada kurang lebih 1000 pesantren yang berafiliasi ke Miftahul 

Huda yang tersebar di Pulau Jawa, Kalimantan, Sulawesi dan Papua sekalipun 

dengan kuantitas yang variatif. Sedangkan jumlah alumni dari PP. Miftahul Huda 

pusat sejak berdiri hingga sekarang berjumlah 15.000.
10

 Di pesantren ini 

pengajarannya mengunakan bahasa Sunda, huruf pegon, serta menggunakan 

model naẓam. Begitu pula dalam menyampaikan kaidah ilmu tajwid sebagai kitab 

pegangan santri untuk mempelajarinya. Oleh karena itu penulis merasa tertarik 

untuk meneliti lebih lanjut bagaimana beliau menjelaskan ilmu tajwid dilihat dari 

segi kearifan lokal.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, fokus masalah yang diungkap pada 

kajian ini adalah kitab Tajwīd al-Qur’ān karya Hj. Daliah Mutiara dan 

penggunaan kearifan lokal dalam penjelasan beliau. Lebih jelasnya rumusan 

masalah yang penulis telusuri lebih jauh yakni: 

1. Mengapa dalam penulisan kitab Tajwīd al-Qur’ān menggunakan kearifan 

lokal? 

2. Bagaimana ekspresi kearifan lokal dalam kitab Tajwīd al-Qur’ān? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dengan melihat rumusan masalah di atas, maka secara garis besar tujuan 

dan  kegunaan penilitian ini adalah sebagai berikut: 

                                                             
10 Uwoh Saepuloh, “Jaringan Pesantren Miftahul Huda” dalam 

www.jurnalkaryailmiah.com, diakses tanggal 12 Maret 2018. 

http://www.jurnalkaryailmiah.com/
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1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui latar belakang penulisan kitab Tajwīd al-Qur’ān 

menggunakan kearifan lokal 

b. Untuk mengetahui ekspresi kearifan lokal yang terdapat dalam kitab 

Tajwīd al-Qur’ān. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana penulisan kitab Tajwīd al-Qur’ān serta 

melihat kearifan lokal yang terkandung di dalamnya. 

b. Secara teoritis diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan 

pembaca tentang salah satu ilmu tajwid karya ulama nusantara dan 

diharapkan mampu memberikan kontribusi tersendiri terhadap 

pembelajaran ilmu tajwid yang ada di Indonesia. 

D. Telaah Pustaka 

Sebelum mengadakan penelitian, maka meninjau kepustakaan perlu 

dilakukan. Hal ini dilakukan agar penelitian ini menjadi jelas sejauh mana 

pembahasan pustaka tersebut. Selain itu, agar penelitian ini terlihat jelas posisinya 

di antara karya-karya yang sudah ada secara akademik. Sehingga perlu  diabahas 

di mana letak perbedaan karya-karya yang sudah ada. 

Penelitian yang mengkaji tentang kearifan lokal sebenarnya sudah banyak 

dilakukan, baik yang berkaitan dengan ilmu al-Qur‟an maupun umum. Di bidang 

ilmu al-Qur‟an sendiri tidak sedikit pula yang mengangkat tentang tema kearifan 

lokal ini. Sejauh yang ditemukan penulis, kebanyakan para peneliti yang meneliti 

kearifan lokal yang berhubungan dengan al-Qur‟an adalah yang berkaitan dengan 
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karya tafsir yang dikarang oleh ulama nusantara. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan penulis di sini. Pada penilitian ini, penulis akan berfokus pada karya 

yang membahas tentang ilmu tajwid al-Qur‟an yaitu kitab Tajwīd al-Qur’ān yang 

diterbitkan oleh PP. Miftahul Huda Manonjaya, Tasikmalaya. 

Skripsi yang berjudul “Kearifan Lokal dalam Tafsir Al-Azhar” yang 

ditulis oleh Fatimatuz Zahro‟ membahas tentang bagaimana Hamka menggunakan 

kearifan lokal dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an. Peneliti berusaha mengulas 

akidah, ibadah dan akhlak dalam kitab Tafsir Al-Azhar. Dalam skripsi tersebut 

terdapat bab khusus yang membahas kearifan lokal, mulai dari pengertian, 

kearifan lokal dalam al-Qur‟an dan hadis, pembentukan kearifan lokal, hingga 

posisi kearifan lokal.
11

 

Skripsi yang ditulis oleh Risa Farihatul Ilma yang berjudul “Kearifan 

Lokal Pada Tafsir Amaly (Studi Kitab Tafsir Sufi Karya Muhammad Qoyyim 

Ya‟qub).
12

 Berbeda dengan skripsi yang disebutkan sebelumnya, skripsi ini lebih 

terfokus untuk membahas kitab tafsirnya dan tidak mengkhususkan membahas 

tentang kearifan lokal, tetapi langsung menyebutkan bagaimana kondisi sosial-

budaya dalam tafsir amaly tersebut sebagai kitab tafsir sufi. 

                                                             
11  Fatimatuz Zahro‟, “Kearifan Lokal dalam Tafsir Al-Azhar”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 

 
12 Risa Farihatul Ilma, “Kearifan Lokal Pada Tafsir Amaly (Studi Kitab Tafsir Karya 

Muhammad Qayyim Ya„qub), Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga, 2014. 
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 “Sejarah Berdirinya Pesantren Miftahul Huda Kecamatan Manonjaya 

Kabupaten Tasikmalaya” merupakan artikel yang ditulis oleh Yat Rospita Brata.
13

 

Artikel ini membahas mulai dari sejarah berdirinya pesantren, perkembangan 

pondok pesantren sampai kurikulum serta sistem pembelajaran yang ada di 

dalamnya. Walaupun begitu, Yat Rospita tidak sampai menyinggung kitab yang 

membahas ilmu tajwid. 

E. Kerangka Teori 

Pada penelitian ini, penulis akan menggunakan model komunikasi David 

K. Berlo yang ia kemukakan pada tahun 1960. Model ini dikenal dengan model 

SMCR yang merupakan singkatan dari Source (sumber), Message (pesan), 

Channel (saluran), dan Receiver (penerima). Sebagaimana dikemukakan Berlo, 

sumber adalah pihak yang menciptakan pesan, baik seseorang ataupun suatu 

kelompok. Pesan adalah terjemahan gagasan ke dalam kode simbolik, seperti 

bahasa atau isyarat, saluran adalah medium yang membawa pesan; dan penerima 

adalah orang yang menjadi sasaran komunikasi. Berlo juga menggambarkan 

kebutuhan penyandi-balik (decoder) dalam proses komunikasi. Encoder 

bertanggung jawab mengekspresikan maksud sumber dalam bentuk pesan. Dalam 

situasi tatap muka, fungsi penyandian dilakukan lewat mekanisme vokal dan 

sisten otot sumber yang menghasilkan pesan verbal dan nonverbal.
14

 

                                                             
13 Yat Rospia Brata, “Sejarah Berdirinya Pesantren Miftahul Huda Kecamatan Manonjaya 

Kabupaten Tasikmalaya” dalam Jurnal Artefak Vol. 1 No. 1, (Ciamis : Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, 2013), hlm: 50. 

 
14  Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2000), hlm: 162 
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Gambar I, ilustrasi model komunikasi Berlo 

Sumber: Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2000), hlm: 163 

 

Dalam situasi tatap-muka, kelompok kecil dan komunikasi publik (pidato), 

saluran komunikasinya adalah udara yang menyalurkan gelombang suara. Dalam 

komunikasi massa, terdapat banyak saluran seperti televisi, radio, surat kabar, 

buku, dan majalah. Model Berlo juga melukiskan beberapa faktor pribadi yang 

mempengaruhi proses komunikasi: keterampilan berkomunikasi, pengetahuan, 

sistem sosial dan lingkungan budaya sumber dan penerima.
15

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah penelitian 

pustaka (library research) yaitu dengan mengumpulkan data-data 

kepustakaan baik berupa buku, media massa, serta karya tulis dalam 

bentuk lain yang dinilai relevan dengan tema pembahasan tentang kearifan 

                                                             
15 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar,.....hlm: 163 
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lokal dalam sebuah karya. Selain penelitian pustaka, dalam penulisan 

skripsi ini juga dilakukan observasi untuk menggali data yang tidak ada di 

dalam data primer. Oleh karena itu, penilitian ini masuk ke dalam kategori 

kualitatif.  

2. Sumber Data 

Terdapat dua sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, 

data tersebut dapat dikategorikan menjadi dua yaitu: 

a. Sumber data primer, dalam hal ini adalah sumber yang digunakan 

sebagai objek penelitian, yaitu kitab Tajwīd al-Qur’ān. 

b. Sumber data sekunder, yaitu observasi dan bahan-bahan pustaka 

yang berkaitan dengan sumber data primer serta tema pembahasan 

dalam penelitian ini, baik berupa literatur buku yang berkaitan 

dengan pembahasan kebudayaan lokal secara umum ataupun 

secara khusus, buku agama, kamus, dan sumber-sumber data lain 

yang dianggap perlu, tidak terkecuali data yang penulis kutip dari 

internet.  

3. Sifat Penelitian 

Ditinjau dari fokus pembahasan, penelitian ini bersifat deskriptif-

analisis. Artinya penelitian ini berusaha menjelaskan bagaimana Hj. 

Daliah Mutiara memiliki kearifan lokal dalam menjelaskan ilmu tajwid 

pada santrinya. Selain memaparkan data, penulis juga menganalisis data 

yang ada, tetapi juga mengkritisi data tersebut. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini berusaha mengkaji kearifan lokal yang terkandung 

dalam suatu kitab dengan menggunakan metode deskriptif-analitis, oleh 

karena itu perlu kiranya langkah metodologis dalam mengumpulkan dan 

mengolah data agar tujuan penelitian ini dapat tercapai secara optimal.  

Untuk mengumpulkan data, terdapat dua hal yang menjadi objek, 

yaitu objek material dan objek formal. Objek material adalah yang 

menjadi objek utama dalam penelitian ini, yaitu kitab Tajwīd al-Qur’ān 

karya Hj. Daliah Mutiara. Sedangkan objek formal yaitu sudut pandang 

yang ditujukan pada bahan penelitian, dengan kata lain sudut dari mana 

objek itu disorot.  

Berkut langkah metodologis dalam mengumpulkan dan mengolah 

data agar tujuan penelitian ini dapat tercapai secara optimal. 

a. Melakukan pembacaan terhadap kitab Tajwīd al-Qur’ān. 

b. Meniliti profil pengarang 

c. Menelaah kondisi dan situasi yang melingkupi pengarang 

d. Mengkaji kembali penjelasan ilmu tajwid yangg disampaikan 

pengarang dengan kearifan lokal. 

e. Analisis proses komunikasi dengan menggunakan model 

komunikasi Berlo 
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G. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan dalam penelitian ini tersusun secara sistematis, maka 

penulis perlu menetapkan sistematika pembahasan. Adapun sistematika 

pembahasan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Bab pertama yaitu pendahuluan. Pada bab ini menjelaskan latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. Masing-masing sub-bab diberikan 

penjabaran agar tergambarnya bagaimana penelitian akan dilakukan oleh penulis. 

Bab ini merupakan bagian penting dalam suatu penelitian karena merupakan 

gambaran awal dan sebagai patokan penulis dalam menjalankan penelitian. 

Bab kedua menjelaskan kearifan lokal dan ilmu tajwid. Dalam bab ini 

terdapat dua sub-bab. Sub-bab pertama membahas tentang kearifan lokal mulai 

dari definisi, pembentukan, serta macamnya. Kemudian pada sub-bab kedua 

menjelaskan seputar ilmu tajwid secara umum yaitu dari pengertian, latar 

belakang munculnya, urgensi ilmu tajwid, serta bagaimana hukum untuk 

mempelajarinya. 

Bab ketiga yaitu menjelaskan tentang pembelajaran di Pondok Pesantren 

Miftahul Huda serta kitab Tajwīd al-Qur’ān. Dalam bab ini terdapat dua sub-bab. 

Sub-bab pertama membahas bagaimana pembelajaran di Pondok Pesantren 

Miftahul Huda secara umum. Sementara pada sub-bab kedua akan menguraikan 

bagaimana kitab Tajwīd al-Qur’ān, diawali dengan pengarang kitab, latar 

belakang penulisan, gambaran isi kitab, referensi penulisan, sistematika penulisan, 

penggunaan huruf pegon, serta penggunaan naẓam. 
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Bab keempat yaitu akan mengupas unsur kearifan lokal yang terdapat pada 

kitab Tajwīd al-Qur’ān mengacu pada proses komunikasi yang terjadi antara 

pengarang kitab dengan santri serta pembaca kitab Tajwīd al-Qur’ān. Dengan 

melihat proses komunikasi dapat diketahui apa saja yang merupakan unsur 

kearifan lokal. 

Bab kelima adalah sebagai penutup. Bab ini terdiri dari dua sub-bab. Sub-

bab pertama berisi kesimpulan penilitian. Pada sub-bab ini penulis berusaha 

memberikan kesimpulan dari penjelasan penilitian yang terdapat pada bab 

sebelumnya, sub-bab ini juga merupakan jawaban singkat dari rumusan masalah 

yang disebutkan dalam bab pendahuluan. Sub-bab kedua berisi saran penulis yang 

dapat dijadikan pertimbangan bagi penilitian yang berkaitan selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan analisis data, maka penilitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Latar belakang yang sama antara pengarang kitab dan santri menjadi 

faktor utama mengapa kitab Tajwīd al-Qur’ān memakai aspek lokalitas 

yaitu sama-sama berasal dari daerah Sunda sehingga proses komunikasi 

dapat tersalurkan dan dipahami dengan baik oleh santri yang mempelajari 

ilmu tajwid menggunakan kitab ini. 

2. Kearifan lokal dalam kitab ini ditemukan dengan adanya penggunaan 

bahasa Sunda, naẓam yang aslinya menggunakan bahasa Arab lalu 

pengarang terjemahkan ke dalam bahasa Sunda serta penggunaan huruf 

pegon Sunda. Cara penyampaian tersebut dapat diterima dengan baik oleh 

santri dan pembaca kitab karena paham terhadap bahasa Sunda. Walaupun 

di dalam kitab terdapat beberapa kata yang jarang dipakai dalam 

kehidupan sehari-hari, hal tersebut dapat ditanyakan langsung kepada guru 

ketika pelajaran langsung di dalam kelas. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian terhadap kitab Tajwīd al-Qur’ān dengan 

melihat kearifan lokal di dalamnya, terdapat beberapa rekomendasi yang kiranya 

bisa dijadikan sebagai penelitian selanjutnya, yaitu: 
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1. Dalam penelitian ini penulis hanya menyinggung sedikit yang 

berkenaan dengan kitab yang dijadikan rujukan. Maka harapan penulis 

untuk penelitian selanjutnya dapat mengangkat bagaimana penulis 

kitab dalam merujuk kitab-kitab sebelumnya 

2. Melakukan penelitian yang lebih lanjut terhadap naẓam yang ada 

dalam kitab Tajwīd al-Qur’ān terkait bagaimana bahasa yang 

digunakan, ciri khas serta struktur naẓaman tersebut 

Penelitian ini tentunya masih jauh dari kata sempurna, oleh karena itu 

penulis sangat menerima kritik dan saran agar dapat dijadikan refleksi untuk 

penelitian selanjutnya. Penulis harap penelitian ini dapat menambah wawasan 

khazanah keilmuan islam khususnya dalam ilmu al-Qur’an.  
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LAMPIRAN 

 

A. Pedoman wawancara 

1. Wawancara kepada H. Alfi Hasan 

a) Dimana dan kapan Hj. Daliah Mutiara Affandy dilahirkan? 

b) Bagaimana perjalanan keilmuan Hj. Daliah Mutiara Affandy? 

c) Apa kesibukan Hj. Daliah Mutiara Affandy sehari-hari? Apakah 

menyampaikan kitab Tajwīd al-Qur’ān secara langsung kepada santri? 

d) Apa latar belakang Hj. Daliah Mutiara Affandy menulis kitab Tajwīd al-

Qur’ān? 

e) Kitab apa saja yang mejadi rujukan dalam kitab Tajwīd al-Qur’ān? 

f) Mengapa kitab Tajwīd al-Qur’ān disampaikan menggunakan bahasa Sunda? 

g) Apakah santri dapat menerima dan memahami kitab Tajwīd al-Qur’ān? 

h) Mengapa kitab Tajwīd al-Qur’ān ditulis dengan huruf pegon? 

i) Mengapa menggunakan naẓam untuk menyampaikan kaidah bacaan tajwid? 

j) Bahasa Sunda seperti apa yang digunakan dalam kitab Tajwīd al-Qur’ān? 

k) Apakah santri dapat memahami kitab Tajwīd al-Qur’ān dengan baik? 

2. Wawancara kepada santri dan pembaca kitab 

a) Bagaimana pemahaman anda terhadap ilmu tajwid? 

b) Apakah dengan mempelajari kitab Tajwīd al-Qur’ān memudahkan dalam 

membaca al-Qur’an? 

c) Bagaimana bahasa Sunda yang dipakai dalam kitab Tajwīd al-Qur’ān? 

d) Apakah dengan digunakannya huruf  pegon kitab Tajwīd al-Qur’ān dapat 

dipahami dengan baik? 

e) Bagiamana peran naẓam terhadap kaidah ilmu tajwid yang dipelajari? 

f) Bagaimana pengaplikasian kitab Tajwīd al-Qur’ān terhadap bacaan al-Qur’an? 

 

B. Pedoman Observasi 

1. Kondisi sosial geografis Pondok Pesantren Miftahul Huda Manonjaya 

2. Proses pembelajaran di Pondok Pesantren Miftahul Huda Manonjaya 

3. Penggunaan kitab Tajwīd al-Qur’ān di Pondok Pesantren Miftahul Huda 

Manonjaya 
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4. Penyebaran kitab Tajwīd al-Qur’ān ke cabang Pondok Pesantren Miftahul Huda 

Manonjaya 

 

C. Daftar Informan 

No. Nama Peran Alamat 

1 H. Alfi Hasan Putra Hj. Daliah  Tasikmalaya 

2 Eva Santri  Semarang 

3 Sofi Pembaca kitab Ciamis 

4 Ma’rifah Pembaca kitab Ciamis 

 

D. Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

Barcode Langgam Naẓaman dalam Kitab Tajwīd Al-Qur’ān 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan H. Alfi Hasan, putra Hj. Daliah Mutiara Affandy 
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Ruang tunggu PP. Miftahul Huda Manonjaya 
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